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Daftar Notasi

: faktor konsentrasi tegangan akibat alur pasak

- sudut antara kecepatan absolﬁt dan kecepatan keliling
- luas penampang pada sisi isap

- luas penampang saluran kehuar

- sudut keluar cairan

- luas penampang hub

 luas penampang volut untuk tiap sudut pusat

- luas penampang pada sisi masuk

- luas penampang inlet total

: luas penampang throath

: diameter dimana baut dipasang

: faktor konsentrasi tegangan akibat poros bertingkat
- lebar pasak

- sudut sisi masuk impeller

- sudut masuk pada garis alir A; A,

- lebar sisi keluar impelier

: sudut sisi keluar impeller

- lebar impeler sisi outlet

- lebar inlet volut

- lebar sudu rata-rata

: daya yang diperlukan pompa untuk bekerja

daya yang diperlukan untuk pemompaan minyak mentzh

: diameter flens yang paling rawan terhadap tegangan geser
- fillet pasak

- faktor aliran

- kecepatan absolut pada sisi masuk / keloar

- faktor koreksi tegangan lentur

- kecepatan rata-rata fluida pada sisi tekan
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Cy
Cml
Cma2
Cm2
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>

dia

: faktor koreksi efisiensi untuk fluida kental
 faktor koreksi head untuk fluida kental

: kecepatan meridional pada sisi masuk

: kecepatan meridional pada sisi keluar

- kecepatan meridional karena adanya slip

- beban dinamis dasar dari bantalan

. kecepatan aksial pada sisi masuk

- konstanta koreksi jurnfah sudu Pfleiderer

: faktor koreksi kapasitas untuk fluida kental
- kecepatan rata-rata fluida pada sisi 1sap

- kecepatan pada throath volut

: kecepatan tangensial pada sisi masuk / keluar
: komponen kecepatan tangensial aliran saat meninggalkan impelier
: kecepatan tangensial karena adanya slip

- diameter laluan terbesar

. diameter baut

: sudut jatuh

- sudut diffuser

- diameter sisi masuk sudu

: diameter luar impeller

: diameter flens keluar

- diameter hub

. diameter hub belakang

: diameter sisi masuk impeller

. diarneter poros

- diameter pada throat volut

: modulus elastisitas bahan poros

- panjang central streamline

: defleksi lengkungan

: frekuensi
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f : faktor kecepatan
F - gaya yang bekerja pada dinding impeler
F - ketebalan flens yang rawan terhadap tegangan geser
%) : koefisien penyempitan pada sisi masuk
() : koefisien penyempitan pada sisi keluar
F. : gaya aksial yang diderita bantalan
£ : faktor umur bantalan
FHP - daya kuda fluida
Fr : gaya radial yang diderita bantalan
Faa : Gaya radial
7 : masa jenis cairan
G : modulus of rigidity untuk monel
g > percepatan gravitasi
¥ - berat zat cair per satuan volume
Ye - berat jenis minyak mentah

Yminyat  © berat jenis minyak mentah

H - head total pompa

H - head pompa

h : tinggi pasak

e : efisiensi setelah dikoreksi

He - head setelah dikoreksi

Hy  head dinamis

Mh : efisiensi hidrolis

Hig - kerugian head di dalam pipa isap
T . efisiensi mekanis

Hminyax - head untuk pemmompaan minyak mentah
Mminyak - efisiensi untuk pemompaan minyak mentah
HPop - daya kuda untuk mengatasi gesekan cakra
HPyx - daya kuda untuk mengatasi kerugian hidrolis
HP, - daya kuda untuk mengatasi kebocoran
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Thtot

- daya kuda untuk mengatasi kerugian mekanis
- head isap statis

- shock losses

- head statis

: NPSH yang tersedia

: NPSH yang dipeﬂukan

: efisiensi total

- head per tingkat

- head teoritis

- head Euler

: efisienst total pompa

- efisiensi volumetris

- perbedaan tinggi muka air di sisi tekan reservoir dan sisi 1Sap reservoir
: Momen inersia polar

- sudut pusat volut

- koefisien sirkulasi

- koefsien kecepatan, ditentukan berdasarkan eksperimen
: faktor koreksi momen lentur

: faktor percobaan

- Konstanta pegas puntir

: faktor koreksi untuk tegangan kejut

- faktor koreksi momen puntir

: Panjang poros

: panjang sudu

. pangang diffuser

> wmur bantalan

: momen lengkung maksimum

- momen statis

. putaran motor

- kecepatan putaran impeler
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Sr

Tsn
Tihr

Ty

- Jamlah baut efektif
- kecepatan kritis poros
: jumiah kutub
- tekanan pada laluan
 tekanan yang dihasilkan pompa
- beban dinamis ekivalen
- eksponen untuk persamaan wmur bantalan
- tekanan atmosfer
- tekanan pada reservoir isap
‘tekanan pada reservoir tekan
- tekanan uap
- kapasitas pompa
: debit pompa secara teoritis
- kapasitas setelah dikoreksi
- kapasitas pemompaan untuk fluida minyak mentah
. sudut lengkungan sudu
- kapasitas pompa tanpa shock loss
- sudut lidah volut
 jarak pusat penampang volut ke sumbu poros
: Jari-jari filet pada poros bertingkat
: radius lidah volut
: radius sisi keluar impeler
: jarak pusat penampang throat dari sumbu
- gaya reaksi pada tumpuan A
' gaya reaksi pada tumpuan B
: jari-jari poros
 jarak throat volut dari pusat
 Jarak pusat penampang volut ke sumbu poros
: slip
- tebal rumah pompa




UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Perancangan Pompa Isapan Ganda Dengan Belahan Rumah Horisontalmu
Windi Yudanto , Ir. Sugijarto Prawirosentono
Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Uin
ic
i

Vy

- koefisien Thoma

- tegangan tarik material

! tebal sudu impeller pada sisi masuk
 tebal sudu impeler pada sisi keluar
* tegangan tarik bahan

: kerugian head pada sisi tekan

- kerugian head pada sisi isap

: faktor keamanan kelelahan puntir

- faktor keamanan karena konsentrasi tegangan dan kekasaran permukaan
. proyeksi tebal sudu pada sisi masuk
. proyeksi ketebalan pada keliling

: momen puntir

: jarak lidah volut dengan impeler

- tegangan poros tanpa atur pasak

‘kedalaman alur pasak pada poros

: jarak antar sudu pada sisi masuk

* kedalaman alur pasak pada naf
:jarak antar sudu pada sisi keluar

- tegangan geser yang diizinkan

- tebal sudu rata-rata

-tegangan geser yang terjadi pada baut

- tegangan geser akibat momen lengking dan momen puntic

- kecepatan keliling pada sisi masuk / keluar

: kecepatan keliling impeller

- kecepatan keliling sisi masuk pada garis alir A;A,
: kecepatan keliling sisi masuk pada garis alir B,B,
- kecepatan keliling sisi masuk pada garis alir C;C,
- kecepatan keliling pada sisi keluar impgler

: volume sudu |

. volume rongga impeller



Perancangan Pompa Isapan Ganda Dengan Belahan Rumah Horisontal
Windi Yudanto , Ir. Sugijarto Prawirosentono |
Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA Ve > volume silinder
W - kecepatan relatif pada sisi masuk / keluar
X  faktor koefisien untuk beban radial pada bantalan
Y : faktor koefisien untuk beban aksial pada bantalan
X : faktor keamanan
y : koefisien yang tergantung profil Ialuan
z - jumlah sudu impeler
Z - toleransi ketidaktelitian dalam pengecoran
0 - defleksi rotasional atau sudut puntir

i . poisson’s ratio
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